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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Transaksi jual beli online saat ini sedang banyak diminati  oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan. Hal ini terjadi karena teknologi internet 

yang terus mengalami perkembangan, tidak  bisa dipungkiri perkembangan 

tenologi internet juga memengaruhi perubahan perilaku yang ada 

dimasyarakat, perubahan perilaku ini bisa dilihat dari proses transaksi jual 

beli yang pada awalnya dilakukan secara langsung antara penjual dan 

pembeli saat ini banyak masyarakat yang lebih memilih berbelanja dengan 

cara online daripada berbelanja secara langsung ke pasar atau supermarket.  

Perubahan perilaku ini sangat berpengaruh dan bisa dilihat pada 

golongan masyarakat dewasa awal. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei 

yang dilakukan oleh  Populix pada tahun 2020, kelompok masyarakat yang 

paling banyak melakukan transaksi belanja online  berasal dari kategori usia 

milenial dan GenZ. Survei ini melibatkan 6.285 responden yang berasal dari 

seluruh Kota di Indonesia. Yang mana Usia 18-21 tahun dan 22-28 tahun 

menyumbang angka tertinggi dalam aktivitas belanja online dengan 

Persentase masing-masing 35 persen dan 33 persen suara koresponden. 

Hal ini terjadi karena didorong oleh banyaknya e-commerce yang 

ada di Indonesia. Berdasarkan survey yang dilaksanakan oleh Inews.id pada 

tahun 2019 didapat 5 peringkat teratas e-commerce yang ada di Indonesia. 

1. Tokopedia dengan 1,2 miliar pengguna, 2. Shopee dengan 837 juta 

pengguna, 3. Buka lapak dengan 823 juta pengguna, 4. Lazada dengan 445 

juta pengguna, 5. Blibi dengan 353 juta pengguna. 

Selain itu berdasarkan data yang diperoleh dari Kominfo.go.id 

Indonesia termasuk kedalam negara dengan peringkat 10 terbesar 

pertumbuhan 'e-commerce' dengan pertumbuhan mencapai 78 persen dan 

berada di peringkat ke-1. Sementara Meksiko berada di peringkat kedua, 

dengan nilai pertumbuhan 59 persen. 
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Maraknya e-commerce yang terus berkembang dan fenomena 

belanja online di Indonesia, tentu saja memimbulkan dampak positif dan 

dampak negatif. Dampak postif yang bisa didapat dari belanja online adalah 

waktu yang dibutuhkan menjadi lebih efisien dan bisa mengembangkan 

minat masyrakat dalam melakukan wirausaha, namun hal ini juga memiliki 

dampak negatif, dampak negatif yang bisa ditimbulkan dari maraknya 

perkembangan e-commerce yang ada di Indonesia bisa menumbuhkan sifat 

konsumtif karena membeli barang-barang yang sebenarnya tidak 

dibutuhkan.  

Kemudahan yang bisa didapat melalui internet, membuat e-

commerce di Indonesia di Indonesia terus mengalami perkembangan. Hal 

ini tentu saja membuat masing-masing e-commerce harus berlomba-lomba 

untuk membuat strategi yang bisa menarik konsumen untuk berbelanja di e-

commerce tersebut. Karena konsumen merupakan hal yang paling penting 

dan sangat berpengaruh terhadap eksistensi sebuah e-commerce, untuk 

menarik pelanggan e-commerce memberikan banyak pilihan metode 

pembayaran seperti, pembayaran melalui transfer dari berbagai bank dengan 

menggunakan virtual account, pembayaran via minimarket, pembayaran 

ditempat atau yang dikenal dengan Cash On Delivery, pembayaran 

menggunakan e-wallet seperti Gopay, OVO, Dana, Shopeepay dan 

Paylater. Sistem pembayaran dengan Paylater ini tengah banyak 

dikembangakan oleh e-commerce. Paylater adalah suatu sistem 

pembayaran yang memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi 

dengan cara konsumen bisa membayar barang yang dibeli dalam jangka 

waktu tertentu atau dicicil.  

Salah satu e-commerce yang mengembangkan Paylater sebagai 

strategi baru untuk memberikan kemudahan dalam berbelanja adalah 

Shopee. Shopee adalah aplikasi belanja online yang berfokus pada platform 

mobile sehingga bisa memudahkan masyarakat dalam membeli, menjual, 

dan berbelanja secara langsung melalui ponselnya. e-commerce ini 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk berbelanja menggunakan 

metode paylater. Paylater adalah fasilitas yang diberikan oleh Shopee 



3 
 

sebagai alternatif pembayaran belanja dengan cara mencicil atau membayar 

lunas pada tempo waktu yang sudah ditentukan. Berikut adalah tabel 

perbandingan layanan Paylater  

 

 

Tabel 1.1 Perbandingan Layanan Paylater 

Pembanding GoPaylater OVO Paylater Shopee PayLater 

Syarat pengguna Meng-upgrade 

akun 

Gojek 

Terpilih 

 

Minimal 3 kali 

transaksi 

Belanja 

Saldo limit awal Rp500.000,- Rp1.000.000,- Rp 450.000- 

Rp1.800.000,- 

Tanggal 

Pengembalian 

Sebelum 

tanggal 1 

Sebelum tanggal 1 Sebelum tanggal 5 

Bunga pinjaman 0-12 % per 

bulan 

0-2,90 % per bulan 0-2,90 % per bulan 

Cara aktifkan Gojek Tokopedia Shopee 

Penggunaan 

Fasilitas 

 

Go-ride, Go-car, 

Gobills, 

Go-tix dan 

Go-Shop. 

Belanja melalui 

marketplace 

Tokopedia 

 

Belanja melalui 

marketplace Shopee 

 

Sumber: Putri dan Iriani (2020), Data diolah. 

 

 

Tabel 1.1  menunjukan perbandingan layanan dari Gopaylater, OVO 

Paylater, dan Shopee Paylater, ketiga platform diatas merupakan platform 

dengan pengguna Paylater terbanyak dibanding dengan Platform yang lain. 

Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa Shopee memberikan Paylater 

dengan cara yang lebih mudah serta limit yang diberikan juga lebih banyak 

dibandingkan Gopaylater dan OVO Paylater serta jangka waktu yang 

dberikan juga lebih lama dibanding Gopaylater dan OVO Paylater. 
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Adapun berdasarkan hasil Riset yang dilakukan oleh Daily Social 

pada tahun 2019 diperoleh hasil  sebanyak 51,9% responden dari 347 orang 

mengatakan Paylater yang paling banyak digunakan sepanjang tahun ini 

adalah milik OVO Paylater. Selanjutnya pada posisi kedua diduduki oleh 

Gopaylater dan posisi ketiga adalah Shopee Paylater.  

Tetapi jika dilihat dari jumlah frekuensi belanja Shopee menjadi e-

commerce yang memperoleh jumlah frekuensi belanja tertinggi yakni 

sebesar 29%. Sedangkan Tokopedia berada di peringkat dua dan disusul 

Lazada. 

Dari hal diatas dapat kita lihat bahwa penggunakan pembayaran 

dengan menggunakan Paylater sudah menjadi hal yang biasa dilakukan 

dalam melakukan transaksi belanja online di Indonesia, hal ini diperkuat 

dengan hasil survei terbaru yang dilakukan oleh Research Institute of Socio-

Economic Development (RISED) pada februari 2021 yang melibatkan 2000 

responden dari 10 Provinsi di Indonesia. Diperoleh hasil sebanyak 95 

responden sudah mengetahui terkait paylater sebagai alat alternatif untuk 

pembayaran.  

Studi ini menemukan fakta bahwa pengguna paylater sudah 

dianggap cukup bijak dalam memanfaatkan fitur pembayaran digital ini, hal 

ini karena lebih dari 80 persen responden yang mengatakan bahwa alasan 

mereka menggunakan paylater adalah untuk membeli kebutuhan mendadak 

ketika keuangan terbatas. 

 Untuk lebih memudahkan konumennya dalam berbelanja shopee 

juga memberikan limit Paylater yang beragam bagi setiap konsumennya. 

Limit yang diberikan mulai dari Rp. 750.000 sampai dengan Rp. 15.000.000 

dan cicilan sampai dengan 12 bulan. Hal ini berbeda beda tergantung dari 

seberapa sering konsumen melakukan transaksi di Platform Shopee. 

Semakin sering konsumen berbelaja maka limit yang akan diberikan oleh 

Shopee juga semakin besar, selain itu jika konsumen membayar taguhan 

Paylater tepat waktu maka kesempatan untuk mendapat limit yang lebih 

banyak juga semakin besar. Hal ini dilakukan tentu saja untuk menarik 
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konsumen agar beralih menggunakn Shopee dan mengaktifkan Paylater 

untuk bertansaksi. 

 Kemudahan-kemudahan yang diberikan e-commerce untuk menarik 

pelanggan pada akhirnya menghasilkan keputusan pembelian dari pihak 

konsumen. Adapun yang dimaksud dengan keputusan pembelian Menurut 

Kotler dan Amstrong, dalam Putri dan iriani (2020) menjelaskan bahwa 

keputusan pembelian adalah cara atau sikap seseorang untuk melakukan 

pembelian suatu produk berdasarkan jenis ataupun jumlah dari produk yang 

diinginkan. Keputusan pembelian dilakukan melalui beberapa proses, 

seperti yang dikemukaan oleh Kotler dan Amstrong (2008) proses 

keputusan pembelian terdiri dari beberapa hal yang pertama adalah 

pengenalan kebutuhan, pengenalan kebutuhan adalah tahapan paling dasar 

dalam proses keputusan pembeian, yang kedua adalah pencarian Informasi, 

pada tahap ini konsumen mulai mencari informasi terkait dengan produk 

yang diinginkan, yang ketiga Pengevaluasian alternatif pada tahap ini 

konsumen mulai mengevaluasi terkait produk produk yang diperoleh dari 

proses pencarian, yang keempat menentukan pembelian pada tahp ini 

konsumen secara mutlak telah menentukan dan melakukan pembelian 

terhadap produk yang diinginkan.   

Penggunaan Shopee Paylater dijadikan sebagai objek utama dalam 

penelitian ini karena shopee menawarkan suatu metode pembayaran yang 

dianggap bisa memudahkan konsumen dalam bertransaksi di platform 

Shopee, Selain itu Shopee juga merupakan salah satu e-commerce yang 

memiliki banyak pengguna aktif terbanyak di indonesia berdasarkan data 

yang diperoleh dari i-price bekerja sama dengan App Annie pada tahun 

2019 Shopee menjadi e-commerce dengan jumlah pengunjung aktlif 

bulanan terbanyak dan berkembang dengan sangat pesat sejak awal 

kehadirannya di dunia e-commerce. Disisi lain Shopee juga merupakan E-

commerce yang gencar melakukan promosi dan iklan di TV serta berbagai 

sosial media dan dalam setiap transaksi sebelum melaklukan pembayaran 

Shopee akan merekomendasikan untuk menggunakan metode pembayaran 

dengan menggunakan Shopee Paylater dan penggunaan Paylater saat ini 
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juga sedang sangat diminati oleh para konsumen, karena hal ini dianggap 

sangat memudahkan konsumen apabila konsumen ingin membeli suatu 

barang tapi dengan keadaan keuangan yang terbatas, maka penggunaan 

Shopee Paylater bisa menjadi alternatif dalam bertransaksi karena limit 

yang diberikan juga cukup besar ditambah lagi dengan waktu cicilan yang 

cukup panjang yaitu sampai dengan 12 bulan. Selain itu cara untuk 

mendapat limit paylater juga sangat mudah hanya dengan menjadi 

pengguna aktif e-commerce Shopee untuk bertransaksi dan menggunakan 

foto KTP dan melengkapi beberapa informasi maka limit sudah bisa 

didapatkan, untuk mengajukan penambahan lmit pun juga tidak sulit hanya 

dengan sering berbelanja menggunakan Shopee Paylater maka limit akan 

secara otomatis bisa bertambah. 

 Adanya Shopee di Indonesia serta strategi pembayaran 

menggunakan paylater yang ditawarkan oleh Shopee tentu saja memberikan 

berbagai kemudahan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya yang 

semakin beragam, karena semua barang yang dibutuhkan oleh masyrakat 

mulai dari makanan hingga elektronik bisa ditemukan di Shopee. Dan jasa 

pengiriman yang ditawarkanpun beragam mulai dari yang sameday hingga 

reguler karena hal itu saat ini banyak masyarakat yang memilih beralih 

untuk berbelanja online dari pada berbelanja secara langsung ke pasar 

ataupun supermarket.  

 Menurut hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Fanny Anggreany Putri & Sri Setyo Iriani (2020) yang membahas tentang 

Kemudahan penggunaan Shopee Paylater dikatakan bahwa pada variabel 

kemudahan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dan variabel kemudahan memiliki pengaruh yang lebih besar dari 

pada variabel yang lain pada penelitian ini. Dengan hal ini dapat diketahui 

bahwa dalam melakukan suatu keputusan pembelian oleh konsumen, 

konsumen tidak akan memilih untuk menggunakan sistem yang sulit. 

Mengingat saat ini masyarakat cenderung menyukai hal-hal yang mudah 

dan cepat.  
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Selanjutnya hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Denni Ardiyanto & 

Heru Susilo Riyadi (2015) yang membahas tentang Pengaruh Kemudahan 

dan Kepercayaan Menggunakan E-commerce terhadap keputusan 

Pembelian Online menyatakan bahwa kemudahan dalam melakukan 

transaksi berpengaruh terhadap konsumen dalam menggunakan e-

commerce, semakin tingginya tingkat kemudahan yang diberikan maka 

akan membuat keputusan pembelian konsumen secara online menjadi 

meningkat. 

Berikutnya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Romia & Alifah 

Ratnawati (2018) yang  membahas tentang Keputusan Pembelian E-

commerce melalui kemudahan penggunaan, kualitas informasi dan kualitas 

Interaksi layanan web menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kemudahan terhadap keputusan  pembelian oleh 

konsumen. 

Berdasarkan persoalan diatas maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap kemudahan penggunaan 

ShopeePaylater terhadap keputusan pembelian oleh masyarakat. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan bahwa 

kemudahan penggunaan Shopee Paylater mejadi pemicu terjadinya keputusan 

pembelian oleh masyrakah, yaitu sebagai berikut: 

 Bagaimana gambaran kemudahan penggunaan Shopee Paylater pada 

masyrakat yang melakukan keputusan pembelian? 

 Bagaimana kemudahan penggunaan Shopee paylater berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh masyarakat? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 

fokus pada penelitian ini adalah melihat pengaruh kemudahan penggunaan 

Shopee Paylater terhadap keputusan pembelian oleh masyarakat.  
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1.4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini terdiri dari: 

1. Apakah terdapat pengaruh kemudahan dalam melakukan transaksi 

pembelian secara online melalui e-commerce terhadap keputusan 

pembelian? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara kemudahan penggunaan Shopee 

paylater terhadap keputusan pembelian? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengatahui ada tidaknya pengaruh kemudahan penggunaan dalam 

melakukan transaksi pembelian secara online melalui e-commerce 

shopee terhadap keputusan pembelian. 

2. Mengatahui ada tidaknya pengaruh antara kemudahan penggunaan 

Shopee paylater terhadap keputusan pembelian. 

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara 

teoritis ataupun secara praktis.  

Manfaat teoritis  

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai kajian literatur 

ataupun referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

ilmiah yang berhubungan dengan e-commerce, Paylater, dan 

kemudahan.  

2. Sebagai acuan untuk penelitian tindak lanjut dari penggunaan paylater 

dengan keputusan pembelian pada e-commerce.  

Manfaat Praktis  

1. Sebagai evaluasi bagi perusahaan e-commerce dalam menerapkan 

strategi kemudahan yang bisa menarik minat konsumen untuk 

berbelanja. 
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2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang dibuthkan 

oleh perusahaan e-commerce dalam menyusun strategi untuk menarik 

konsumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


